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ABSTRAK 

 

EVALUASI PELAYANAN FARMASI KLINIK KATEGORI 

PENGKAJIAN DAN PELAYANAN RESEP SERTA PELAYANAN 

INFORMASI OBAT DI PUSKESMAS KECAMATAN JATINEGARA 

 

Erni Herdiyani  

1004017019 

 

Pelayanan Kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab 

kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai 

hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kesesuaian pelayanan farmasi klinik kategori 

Pengkajian dan Pelayanan Resep serta Pelayanan Informasi Obat (PIO) di 

Puskesmas Kecamatan Jatinegara dengan standar pelayanan kefarmasian di 

Puskesmas berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 74 Tahun 2016 

tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas. Penelitian ini bersifat 

deskriptif, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode check list. 

Lembar check list berisi komponen kegiatan pengkajian dan pelayanan resep serta 

pelayanan informasi obat. Data hasil check list diberi nilai, dan hasil penelitian 

menunjukan persentase penerapan pelayanan farmasi klinik terhadap standar 

pelayanan kefarmasian kategori pengkajian dan pelayanan resep sebesar 65%, 

pelayanan informasi obat berdasarkan jenis PIO yang disampaikan sebesar 30% dan 

100% kategori Pelayanan Informasi Obat (PIO) berdasarkan pelaksana PIO. Secara 

menyeluruh penerapan pelayanan farmasi klinik  untuk kategori pengkajian dan 

pelayanan resep, pelayanan informasi obat dan konseling di Puskesmas 

Kecamatan Jatinegara terhadap standar pelayanan kefarmasian masih rendah. 

 

Kata kunci: pelayanan farmasi klinik, pengkajian resep, pelayanan informasi obat   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembangunan di bidang kesehatan dengan program utama Indonesia Sehat 

merupakan salah satu program dari agenda ke-5 Nawa Cita yaitu Meningkatkan 

Kualitas Hidup Manusia Indonesia. Sasaran dari Program Indonesia Sehat adalah 

meningkatnya derajat kesehatan dan status gizi masyarakat melalui upaya 

kesehatan dan pemberdayaan masyarakat yang didukung dengan perlindungan 

finansial dan pemerataan pelayanan kesehatan (Kemenkes 2016).  

Salah satu jenis fasilitas pelayanan kesehatan yang disediakan oleh 

pemerintah bagi masyarakat adalah Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) 

(Kemenkes 2016). Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan dasar 

yang menyelenggarakan upaya kesehatan pemeliharaan, peningkatan kesehatan 

(promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan 

pemulihan kesehatan (rehabilitatif), yang dilaksanakan secara menyeluruh, 

terpadu dan berkesinambungan (Kemenkes 2016). 

Sesuai pasal 54 ayat 1 UU No 36 tahun 2009, Puskesmas harus 

menyelenggarakan upaya kesehatan perorangan dan upaya kesehatan masyarakat 

yang ditunjang oleh pelayanan kefarmasian yang bermutu, salah satu pelaksanaan 

upaya kesehatan yang berperan penting dalam meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan di Puskesmas adalah pelayanan kefarmasian. Seiring perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang kefarmasian serta makin tingginya 

kesadaran masyarakat dalam meningkatkan kesehatan, maka dituntut kemampuan 

dan kecakapan para petugas kefarmasian dalam rangka mengatasi permasalahan 

yang mungkin timbul dalam pelaksanaan pelayanan kefarmasian kepada 

masyarakat. 

Pelayanan kefarmasian merupakan kegiatan yang terpadu dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi, mencegah dan menyelesaikan masalah obat dan masalah 

yang berhubungan dengan kesehatan. Tuntutan pasien dan masyarakat akan 

peningkatan mutu pelayanan kefarmasian, mengharuskan adanya perluasan dari 

paradigma lama yang berorientasi kepada produk (drug oriented) menjadi 
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paradigma baru yang berorientasi pada pasien (patient oriented) dengan filosofi 

pelayanan kefarmasian (pharmaceutical care) (Kemenkes 2016). 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 74 Tahun 2016 pasal 7 menyebutkan 

setiap Apoteker dan/atau Tenaga Teknis Kefarmasian yang menyelenggarakan 

Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas wajib mengikuti Standar Pelayanan 

Kefarmasian.  Bentuk kegiatan pelayanan kefarmasian di puskesmas salah satunya 

adalah pelayanan farmasi klinik. Pelayanan farmasi klinik merupakan bagian dari 

pelayanan kefarmasian yang langsung dan bertanggung jawab kepada pasien 

berkaitan dengan Obat dan Bahan Medis Habis Pakai dengan maksud mencapai 

hasil yang pasti untuk meningkatkan kehidupan pasien. (Kemenkes 2016). 

Penting untuk mengevaluasi pelayanan farmasi klinik di puskesmas. Apabila 

sudah sesuai standar atau peraturan maka harus dipertahankan. Namun apabila 

belum sesuai, harus ditingkatkan menjadi lebih baik sesuai standar yang berlaku.  

Pelayanan farmasi klinik di Puskesmas mencakup: Pengkajian dan Pelayanan 

Resep, Pelayanan Informasi Obat (PIO), Konseling, Visit Pasien (Untuk rawat 

inap), Monitoring Efak Samping Obat (MESO), Pemantauan Terapi Obat (PTO) 

dan Evaluasi Penggunaan Obat (EPO). 

Provinsi DKI Jakarta dengan jumlah pendududuk  10.150.619 jiwa yang 

tersebar dalam 5 (lima) wilayah kotamadya dengan 1 kabupaten  (kotamadya 

Jakarta Timur, Barat, Selatan, Utara, Pusat dan kabupaten  Kepulauan Seribu), 

mempunyai 340 Puskesmas terdiri dari 44 Puskesmas Kecamatan dan 295 

Puskesmas Kelurahan.  Semua Puskesmas Kecamatan telah mendapatkan 

sertifikasi ISO  sejak tahun 2003 (ISO 9001:2000) yang kemudian berubah 

menjadi ISO 9001: 2008 yang dimulai pada tahun 2008 dalam sistem pelayanan 

kesehatan. (Dinkes Provinsi 2016).  

Data tersebut menunjukan bahwa Puskesmas Kecamatan Jatinegara telah 

menerapkan sistem pelayanan kesehatan yang baik. Berdasarkan uraian di atas 

peneliti mencoba melakukan evaluasi terhadap pelayanan farmasi klinik di 

Puskesmas Kecamatan Jatinegara yang telah menerapkan  ISO 9001 : 2008 dalam 

sistem pelayanan kesehatan dan mempunyai apoteker penanggung jawab di 

bidang pelayanan kefarmasian. Peneliti hanya meneliti 2 dari 7 pelayanan farmasi 

klinik yaitu Pengkajian dan Pelayanan Resep serta Pelayanan Informasi Obat 
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(PIO). Menurut Direktorat Pelayanan Kefarmasian Kementerian Kesehatan 2 

pelayanan tersebut yang selalu ada pada tiap puskesmas. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah apakah pelayanan farmasi klinik kategori Pengkajian dan 

Pelayanan Resep serta Pelayanan Informasi Obat (PIO) di Puskesmas Kecamatan 

Jatinegara telah memenuhi Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas sesuai 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 74 Tahun 2016? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian pelayanan farmasi 

klinik kategori Pengkajian dan Pelayanan Resep serta Pelayanan Informasi Obat 

(PIO) di Puskesmas Kecamatan Jatinegara dengan standar pelayanan kefarmasian 

di Puskesmas. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi Puskesmas 

maupun  Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta /Suku Dinas Kesehatan 

Jakarta Timur dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian. 

2. Penelitian ini diharapkan dijadikan bahan evaluasi bagi Dinas Kesehatan 

Provinsi DKI Jakarta/Suku Dinas Kesehatan  Jakarta  Timur dalam rangka 

menyusun kebijakan yang berkaitan dengan mutu pelayanan kefarmasian. 

3. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan/referensi bagi penelitian 

lebih lanjut terutama kajian tentang pelayanan kefarmasian di Puskesmas. 
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